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IKHTISAR 

 

Skripsi ini berjudul : RESPON KEGIATAN KHITHABAH DI PONDOK 

PESANTREN AN-NUR DALAM PENINGKATAN 

UKUWAH ISLAMIYAH PADA KALANGAN 

MASYARAKAT DESA AMBULU KECAMATAN 

LOSARI KABUPATEN CIREBON. 

 

Ukhuwah Islamiyah merupakan manifestasi dari keimanan yang diyakini 

dari pemeluk agama Islam, karena dapat memperkokoh persatuan dan 

kebersamaan. Kebersamaan dan senasib sepenanggungan dapat mendorong 

tercapainya kepentingan bersama dan apat melahirkan kehidupan bermasyarakat 

yang aman, damai, dan sejahtera. Keberhasilan Ukhuwah Islamiyah dapat    

berpengaruh terhadap sosialisasi ajaran agama Islam dalam kehidupan. Penelitian 

ini bertitik tolak dari problematika Ukhuwah Islamiyah yang terjadi di kalangan 

masyarakat Desa Ambulu. Indikasi konflik yang ada berdasarkan hasil penelitian 

yaitu karena kurangnya silaturrahmi antar keluarga dekat dan tetangga, terutama 

kepedulian sosial sangat minim. Berdasarkan hal tersebut, maka pengurus pondok 

pesantren mengadakan kegiatan khithabah pada kalangan masyarakat Desa 

Ambulu yang dilaksanakan pada hari rabu bertempat di Pondok Pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan khithabah 

pengajian rutin hari rabu dan untuk mengetahui kehidupan bermasyarakat dalam 

interakasi sosial sebagai aspek dari Ukhuwah Islamiyah, serta pengaruh dari 

pelaksanaan khithabah terhadap Ukhuwah Islamiyah melalui pengajian rutin di 

Pondok Pesantren An-Nur. 

Penelitian didasarkan pada kerangka pemikiran, bahwa khithabah 

merupakan salah satu metode dakwah yang masih banyak digunakan di berbagai 

Pondok Pesantren, karena dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

pembinaan masyarakat. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan, 

mengumpulkan, mengolah data berdasarkan pengamatan. Sedangan teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi. 

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya kegiatan 

pengajian rutin dengan menggunakan metode khithabah atau ceramah di Pondok 

Pesantren ternyata dapat membawa pengaruh besar terhadap kehidupan 

bermasyarakat. Respon masyarakat terhadap kegiatan khithabah dalam 

peningkatan Ukhuwah Islamiyah di Pondok Pesantren An-Nur mempunyai nilai 

yang positip bagi jamaah dalam efektivitas kegiatan keagamaan, baik materi 

maupun penggunaan metode ceramah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Islam adalah ajaran yang mengatur hubungan antar manusia dengan 

tuhannya (hablum min-Allah), mengantur hubungan antara manusia dengan 

masyarakat lingkungannya (hablum min-al-nas). Hal ini di anjurkan untuk 

berdakwah bagi umat Islam berwasiat dalam kebenaran.  

Dakwah merupakan kegiatan yang sangat penting untuk menyampaikan 

atau memberikan informasi tentang ajaran Islam, dan mempengaruhi agar 

menjalankan kewajibannya sebagai muslim mentaati perintahnya dan menjahui 

segala larangan-larangannya, mencerminkan niai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Melalui berbagai wadah, kegiatan dakwah berlangsung semejak nabi 

Muhammad saw di utus untuk menyampaikan risalah kepada umatnya sampai 

dengan sekarang tugas tersebut di lakukan oleh para da’i, mubaligh, ulama, dan 

sebagainya, Allah pun berfirman dalam surat Ali Imron ayat 110 : 

 

 

            kamu adalah umat yang terbaik yang di lahirkan untuk manusia, 

menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada allah. Sekirannya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
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di antara mereka mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik. (Q.s. 3:110). 

Jadi pada dasarnya setiap muslim wajib dan diberi amanat untuk 

melaksanakan dakwah Islamiyah, menyeruh dari yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang munkar, karena merupakan tugas ubudiyah dan ketaatnnya kepada Allah 

SWT, sebagai mahluk yang deberi kekuatan berbuat dan bertindak  yaitu untuk 

menjaga dan memelihara, keutuhan agama Islam.    

Bila diamati fenomena yang terjadi sekarang ini di tubuh umat Islam 

semakin tidak dapat diabaikan, dari mulai persoalan fanatisme, keterbelakangan 

pengetahuan, kemiskinan dan kesengsaraan umat Islam semakin meningkat yang 

berdampak bagi timbulnya berbagai problem sosial dan keagamaan terutama 

permasalahan Ukhuwah Islamiyah dikalangan umat. Ukhuwah Islamiyah dalam 

konteks pemahaman dakwah merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai 

karena permasalahan Ukhuwah Islamiyah ini yang semakin hari dirasakan cukup 

mengawatirkan. 

Dakwah Islam dituntut mampu mewujudkan kembali Ukhuwah Islamiyah 

sebagaimana terjadi di zaman Rasulullah dalam masa tersebut Ukhuwah 

Islamiyah bukan hanya semboyan yang bersifat teoritik semata namun justru 

terwujud konkrit dalam realita kehidupan sehari-hari.  

Seperti yang dikatan Abdullah Ali  (2007: 30) Kebersaman atau Ukhuwah 

Islamiyah merupakn kewajiban bagi setiap muslim yang beriman. Karena yang 

sesungguhnya orang yang beriman adalah bersaudara. Dalam konteks ini 

Rasulallah menegaskan bahwa muslim yang baik adalah seorang muslim yang 

dapat menjaga lidah dan tangannya jangan sampai menyakiti hati saudaranya, 
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kebersamaan persaudaraan atau Ukhuwah Islamiyah dalam Islam ibarat satu tubuh 

yang lain sakit maka seluruh tubuh ikut merasaan sakit. 

Upaya dakwah untuk penyelenggaraan Ukhuwah Islamiyah tidak mudah 

dan banyak kendala-kendala terutama dimasa depan akan semakin bertambah dan 

kompleks, perubahan zaman akan membawa perubahan juga dalam berdakwah, 

maka diperlukan adanya strategi dakwah yang efektif dan efesien, strategi dakwah 

dapat diartikan sebagaimana diwujudkan baik bila didalamnya terdapat konsep 

yang jelas dan akurat dan ditunjang media dakwah yang tepat pula.   

Pesantren merupakan sarana dakwah dan tabligh yang Islami dan berperan 

sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai dengan 

tuntuntan syariat Islam, dengan sebab itu tujuan didirikannya pesantren adalah 

sebagai pusat dakwah Islamiyah dalam rangka menyebarluaskan ajaran agama 

Islam dan meningkatkan iman dan ketakwaan kaum muslim. 

Tujuan pesantren dilahirkan untuk memberikan respon teradap situasi dan 

kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan pada runtuhnya sendi-

sendi moral, melalui transformasi nilai yang ditawarkan (amar ma’ruf nahy 

munkar). Kehadirannya dengan demikian dapat disebut sebagai agen perubahan 

(agen social changes) yang selalu melakukan kerja-kerja pembebasan (liberation) 

pada masyarakat dari segala keburukan moral, penindasan politik, dan kemiskinan 

ekonomi. (Binti Maunah,2009: 25). 

Adapun indikasi berdasarkan penelitian permasalahan yang dialami di desa 

ambulu terutama dalam kepedulian sosial bermasyarakat sangat minim, dan 

kurang bersilaturrahmi antara keluarga dekat dan tetangga, dsb. Kehadiran pondok 

pesantren setempat berperanan bagi kehidupan rmasyarakat Desa Ambulu dengan 
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cara mengadakan kegiatan keagamaan yaitu dengan metode khithabah atau 

ceramah. 

Pondok pesantren An-Nur dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya 

menggunakan khitabah (ceramah). Khithabah tersebut merupakan salah satu 

proses komunikasi dengan mengunakan bahasa lisan atau ucapan, bisa juga 

dengan diiringi gerak tubuh,  maka proses ini tidak berdiri sendiri tetapi saling 

berkait dengan komponen-komponen lainnya, baik khatib, materi, media, dan 

mukhatab, dengan demikian respon yang diberikan mukhatab merupakan salah 

satu unsur yang mendukung dalam aktivitas khithabah. 

Salah satu bentuk dari kegiatan khithabah adalah pengajian rutin baik yang 

diadakan di majlis ta’lim, mushala, masjid dan pondok pesantren. Hal ini juga 

yang dilakukan di Pondok Pesantren AN-NUR Desa Ambulu, Kecamatan Losari 

Kabupaten Cirebon, disana mengadakan  kegiatan keagamaan yaitu pengajian 

rutin setiap hari rabu pukul 14:00 sampai 15:30 wib. Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan tersebut mengenai seputar aqidah, tauhid, ahlaq, syariat dll, 

peserta pengajian tersebut diikuti masyarakat sekitar baik bapak-bapak maupun 

ibu-ibu. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka peulis merasa tertarik untuk meneliti 

secara dalam mengenai permasalahan tersebut. Untuk hal ini penulis akan 

melakukan penelitian tentang adakah pengaruh kegiatan  khithabah di Pondok 

Pesantren An-Nur terhadap peningkatan Ukhuwah Islamiyah dikalangan 

masyarakat Desa Ambulu Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 
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B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka perlu bagi penulis untuk 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut yaitu : 

1. Bagaimana kegiatan khithabah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

AN-NUR Desa Ambulu Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap kegiatan khithabah di Pondok 

Pesantren AN-NUR Desa Ambulu Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan 

dalam perumusan masalah, oleh karena itu tujuan penelitian ini diharapkan untuk 

mengetahui: 

1. Untuk menggambarkan kegiatan khithabah yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren AN-NUR Desa Ambulu Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon.  

2. Untuk menggambarkan sejauh mana respon masyarakat terhadap kegiatan 

khithabah di Pondok Pesantren AN-NUR. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti diharapkan mempunyai dua kegunaan yaitu kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan secara praktis. Kegunaan secara teoritis, diharapkan berguna 

dalam melengkapi hasanah ilmu dakwah khususnya yang berkaitan dengan 

khithabah, sedangkan kegunaan secara praktis diharapkan dengan penelitian ini 

dapat berguna bagi pengembangan ilmu dakwah, kususnya dakwah islamiyah 
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dalam bentuk pengajian, serta diharapkan dapat dimanfaatkan sebgai referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Dakwah merupakan ajaran agama yang rahmatal lil alamin, membawa 

ketenangan dan ketentraman jiwa yang ada di alam ini, membawa nilai-nilai dan 

ajaran yang benar, sehingga menimbulkan rasa aman, tentram, dan damai.  

Menurut Suisyanto (2006:37), Sesungguhnya hidayah tuhan untuk 

manusia itu merupakan rahmat, juga bagi seluruh alam, sebab hidayah itu lengkap 

memberikan tuntunan terhadap totalitas manusia terhadap akal (pikiran dan 

perasaan), dan naluri-nalurinya.   

Khithabah merupakan salah satu metode dakwah masih banyak dilakukan 

oleh berbagai kalangan. Khithabah merupakan aktualisasi dakwah menyampaikan 

nasehat dan ajaran Islam dalam bentuk bil hikmah, nasehat yang baik dalam upaya 

menata masyarakat secara terus menerus ditengah dinamika sosial. Keberhasilan 

tidaknya kegiatan khithabah dalam menyampaikan ajaran Islam sangat tergatung 

pada pemateri sekaligus pematerinya itu sendiri, dan kesiapan mental 

penerimanya. 

Khithabah sebagai cara menyampaikan dakwah, dengan hal ini kithabah 

merupakan metode dakwah yang dilakukan untuk menyampaikan nasehat-

nasehat, perintah yang mengandung nila-nilai ajaran Islam karena menggunakan 

ceramah atau khithabah ini merupakan kegiatan yang sangat strategis dan efektif 

dalam menyampaikan ajaran Islam, untuk merubah kehidupan dan mengislamisasi 
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bumi pertiwi dengan hidup sehari-hari mengamalkan dan menjalankan ajaran 

Islam.  

 Pengajian merupakan salah satu aktivitas dakwah dengan metode 

khithabah yang sangat penting, karena dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman, pengisian rohani, serta memberikan manfaat bagi masyarakat, 

dengan demikian kegiatan pengajian dapat mengakibatkan bertambahnya 

wawasan keagamaan baik yang menyangkut ibadah, syariat dan akhlak serta akan 

berpengaruh terhadap peningkatan Ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan sehari-

hari. Tujuan dari semua itu adalah untuk mewudkan kebahagiaan dan keselamatan 

hidup di dunia dan di akherat. Yang di Ridhoi Allah SWT. Allah swt berfirman : 

 

Dan berpegang lah kamu sekalian pada agama Allah,Dan janganlah kamu 

bercerai berai dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 

kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 

hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.( QS. Al Imron:103 ). 

 

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga keagamaan, serta organisasi 

kemasyarakatan mentransformasikan ajaran-ajaran Islam, serta untuk 

melaksanakan pengajaran dan pengajian Islam. Tidak hanya sebatas tempat saja, 
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tetapi menjadi sebuah lembaga atau organisasi yang menyelanggarakan dan 

pengajian. 

Pondok pesantren disamping berfungsi untuk mempererat hubungan  

persaudaraan dikalangan masyarakat, tapi juga berfungsi untuk mengarahkan 

motivasi, serta untuk meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dikalangan masyarakat 

melalui pengajiian rutin. Sedangkan secara fungsional pondok pesantren adalah 

untuk mengkokoh landasan hidup masyarakat khususnya mental sepiritual agama 

Islam dalm rangka meningkatkan kulaitas hidup manusia. 

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang 

pendidikaan agama, sosial dan dakwah, Pondok Pesantren An-Nur memiliki 

berbagai lembaga dan wadah yang dapat menunjang kearah terciptanya kegiatan 

keagamaan. Dalam bidang dakwah misalnya, Pondok Pesntren An-Nur  

menyelanggarakan pengajian rutian yang diikuti masyarakat sekitar. yang 

bertujuan untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat. 

Pondok Pesantren An-Nur ikut serta dalam menumbuhkan ajaran Islam 

khususnya di kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak masyarakat Desa Ambulu. Hal 

ini dalam bentuk pengajian, adapun jama’ah pengajian tersebut adalah masyarakat 

sekitar yang dilaksanakan hari rabu. Sedangkan  teknik yang digunakan adalah 

khithabah (ceramah). 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa akifitas khithabah sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan Ukhuwah Islamiyah di kalangan masyarakat. 

Seingga dapat diasumsikan ada keterkaitan antara pengaruh pengajian mingguan 

terhadap peningkatan Ukuwah Islamiyah.  
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F. Langkah-langkah Penelitian 

1. Metode Peneleitian 

Menurut Cik Hasan Bisri (2001:58) metode yang digunakan harus 

disesuaikan dengan karakteristik masalah, tujuan penelitian dan kerangka 

penelitain. Berdasar pada hal tersebut, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

2.  Lokasi Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren AN-NUR Desa 

Ambulu Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

3. Sumber Data  

a. Data Primer: yakni data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau pengembilan data langsung 

pada sumber yang dicari. 

b. Data Skunder: data yang diperoleh dari studi literatur berupa buku-buku, 

majalah, makalah dsb.   

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara: percakapan atau Tanya jawab yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan terentu, dilakukan guna untuk memperoleh informasi dan 

keterangan langsung dari informan. Dalam hal ini penulis mewawancarai 

pihak yang terkait yakni seperti pengasuh Pondok Pesantren AN-NUR dan 

masyarakat sekitar. 

b. Observasi: yakni memperhatikan secara akurat, mencatat yang muncul dan 

mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut. 

Yang dilakukan guna mengamati dan mencatat kondisi objek dengan 
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meliat pelaksanaan kegiatan khithabah di Pondok Pesantren Desa Ambulu, 

Kecamatan losari Kabupaten Cirebon. 

G. Analisis Data 

Setelah tahap pengumpulan dan penyusunan data selesai selanjutnya 

dilakukan penganalisaan dengan diteliti dan cermat terhadap data tersebut dengan 

menggunakan rumus 

𝑝 =
𝐹

𝑁
𝑥100 

Keterangan : 

 P : angka prosentase 

 F : frekuensi yang dicari prosentase 

 N : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

Kemudian ditaksirkan dengan sekala prosentase sebagai berikut: 

80 – 100% = baik sekali 

66 – 79% = baik 

55 – 65% = cukup 

40 – 54% = kurang 

30 – 39% = gagal  

(Arikunto, 2001:245). 
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